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SEJARAH & LATAR BELAKANG 
PENDIRIAN

►Didirikan di Bangkok 8 Agustus 1967, oleh
Founding Father ASEAN:
 Adam Malik (Indonesia)

 Thanat Koman (Thailand)

 S. Raja Ratnam (Singapura)

 Narsisco Ramos (Fiipina)

 Tun Abdul Razak (Malaysia)

►Lahirlah Deklarasi Bangkok



►VISI ASEAN 2020:

“Terwujudnya ASEAN sebagai wadah kerjasama
bangsa-bangsa Asia Tenggara, yang hidup
dalam perdamaian dan kemakmuran, menyatu
dalam kemitraan yang dinamis dan komunitas
yang saling peduli serta terintegrasi dalam
pergaulan bangsa-bangsa di dunia.



Peristiwa-peristiwa Penting dalam 
Sejarah ASEAN:

NO WAKTU PERISTIWA TEMPAT

1 08-08-67 Lahirnya ASEAN Bangkok

2 27-11-71
ASEAN sebagai kawasan yang damai, bebas dan 
Netral (ZOFAN)

KL

3 24-02-76
KTT ASEAN ke-1, Deklarasi ASEAN Concord dan 
Kesepakatan untuk membangun sekretariat 
ASEAN di Jakarta

Bali

4 15-08-77
KTT ke-2 dan pertamakali para pemimpin 
ASEAN bertemu pemimpin Australia, Jepang, 
dan New Zealand.

KL

5 07-01-84 Brunei Darussalam menjadi anggota ASEAN

6 15-12-87
KTT ke-3, Deklarasi Manila’87 untuk kerjasama  
di bidang Politik, ekonomi, sosial, dan 
Pengembangan SDM

Manila



7 28-01-92 KTT ASEAN ke-4 untuk mendirikan AFTA Singapura

8 25-07-94 Pembicaraan ASEAN Regional Forum Bangkok

9 25-07-95 Vietnam diterima sebagai anggota ASEAN Vietnam

10 15-12-95 KTT ke-5, Deklarasi ASEAN bebas dari persenjataan 
Nulklir serta kerjasama fungsional

Bangkok

11 30-11-96 KTT Informal ASEAN ke-1 tentang perumusan Visi 
ASEAN 2020, pembangunan jalan kereta api yang 
menghubungkan ASEAN dengan Cina Selatan

Jakarta

12 23-07-97 Laos & Myanmar jadi anggota ASEAN

13 15-12-97 KTT Informal ke-2 ASEAN,  Visi ASEAN 2010 KL

14 15-12-98 KTT ke-6 Hanoi

15 30-04-99 Cambodia jadi anggota ASEAN

16 30-11-99 KTT informal ASEAN ke-3 join statement tentang 
ASEAN+3 (Cina, Jepang, Korea)

Manila

17 01-08-02 ASEAN-US Joint Declaration for Cooporation to 
Combat International Terrorism

BSB



MAKSUD & TUJUAN ASEAN

1. Mempercepat pertumbuhan ekonomi, 
kemajuan sosial serta pengembangan
kebudayaan kawasan asteng.

2. Meningkatkan perdamaian dan stabilitas
regional dengan jalan menghormati
keadilan dan tertib hukum di dalam
hubungan antara negara-negara di asteng
serta mematuhi prinsip-prinsip Piagam
PBB.



3. Meningkatkan kerjasama yang aktif dan saling
membantu dalam masalah-masalah yang 
menjadi kepentingan bersama di bidang-bidang
ekonomi, sosial, teknik, ilmu pengetahuan, dan
administrasi.

4. Saling memberikan bantuan dalam bentuk
sarana-sarana pelatihan dan penelitian dalam
bidang

5. Meningkatkan pemanfaatan pertanian dan
industri, memperluas perdagangan dan
pengkajian masalah-masalah komoditi
internasional, memperbaiki sarana-sarana
pengangkutan dan komunikasi serta
meningkatkan taraf hidup rakyat mereka.



6. Memajukan pengkajian mengenai Asia 
Tenggara.

7. Memelihara kerjasama yang erat dan
berguna dengan berbagai organisasi
lainnya.



PRINSIP-PRINSIP UTAMA ASEAN

►Hormat terhadap kemerdekaan, ketuhanan, 
kesamaan, integriti jajahan dan identiti nasional 
semua negara 

►Hak untuk setiap negara untuk memimpin 
kehadiran nasional bebas daripada campur 
tangan luar, subversif atau koersion (coercion) 

► Penyelesaian perbedaan atau perdebatan 
dengan aman 

►Menolak penggunaan ketenteraan 

►Kerjasama effektif antara anggota 



ORGAN DALAM ASEAN

1. Konfrensi Tingkat Tinggi ASEAN
2. Sidang Para Menteri Luar Negeri ASEAN
3. Sidang Para Menteri Ekonomi
4. Sidang Menteri-menteri Sektoral ASEAN
5. Sidang Menteri-menteri ASEAN lainnya
6. Sidang Gabungan Para Menteri Luar Negeri dan

Menteri Ekonomi
7. Sidang Panitia Tetap ASEAN
8. Sidang Para Pejabat Tinggi ASEAN
9. Sidang Para Pejabat Tinggi ASEAN bidang

lainnya
10. Sidang Konsultasi Gabungan
11. Sidang ASEAN dengan Para Mitra Wicara



TANTANGAN KEAMANAN ASEAN
Berakhirnya Bipolar AS-Soviet

awal 1990-an

Asia Pasifik

Other Region
Other Region

Other Region

ASEAN

Perkembangan isu keamanan di

kawasan Asia Pasifik

Kekhawatiran menurunnya

kehadiran militer AS di kawasan

ini

Peningkatan kekuatan Regional,

yaitu Cina, Jepang, dan dari

beberapa segi India

ARF

(ASEAN REGIONAL FORUM)



ASEAN REGIONAL FORUM

►Berdiri 26 Juli 1993

►Sebagai wadah dan sarana saling tukar 
pandangan dan informasi secara terbuka 
mengenai berbagai masalah, mulai dari 
politik, keamanan, lingkungan hidup, dst.

►Secara khusus Forum ARF ditujukan untuk 
bisa bersama-sama memecahkan masalah 
keamanan, baik regional maupun 
internasional



ANGGOTA

ASEAN REGIONAL FORUM

ASEAN MEMBERS:

1. INDONESIA

2. SINGAPURA

3. MALAYSIA

4. FILIPINA

5. THAILAND

6. BRUNEI DARUSSALAM

7. VIETNAM

8. LAOS

9. MYANMAR

10. CAMBODIA

INTRUSIVE SYSTEM:

1. CINA

2. JEPANG

3. AUSTRALIA

4. AMERIKA SERIKAT

5. INGGRIS



BIDANG-BIDANG KERJASAMA ARF

1. DISASTER RELIEF

Membahas masalah penanggulangan secara bersama-
sama terhadap akibat bencana alam dan kerusakan
lingkungan hidup.

2. SECURITY COOPERATION

Yaitu kerjasama dalam bidang hankam membahas
masalah stabilitas dan keamanan regional.

3. PEACEFUL SETTLEMENT DISPUTES

Membahas usaha pemecahan masalah dalam berbagai
konflik serta minimalisasi potensi-potensi konflik yang 
mungkin memicu atau menimbulkan konflik regional di
Asia Tenggara khususnya dan Asia Pasifik umumnya
dengan cara-cara damai.



4. NON-PROLIFERATION AND ARMS 
CONTROL

membahas proses penataan secara terarah
serta pengendalian terhadap pengembangan, 
baik dari segi pemilikan maupun produksi, 
berbagai jenis persenjataan konvensional dan
strategis termasuk rudal-rudal balistik.

5. PEACE KEEPING OPERATIONS
Menyangkut upaya pemeliharaan perdamaian
di Asia Tenggara dan dunia.

6. MARITIME SECURITY COOPERATION
Membahas upaya kerjasama dalam masalah, 
kelautan dan keamanan jalur pelayaran.



SUMBER & POTENSI KONFLIK (DI LINGKUNGAN ASEAN)

ASEAN

REGIONAL DEKAT

(Asia Timur/PasifiK)

REGIONAL JAUH

LINGKUNGAN EKSTERNAL

 (GLOBAL/INTERNASIONAL)

LINGKUNGAN

TERBATAS (ASEAN)

LINGKUNGAN DOMESTIK/

LOKAL (INDONESIA)Indonesia -

Malaysia

Malaysia-Filipina

(klaim atas sabah &

laut Sulu)

Thailan-Vietnam

(perbatasan)

Laos-Kamboja

(perbatasan)

Singapura-Malaysia

(kasus rasial dan lintas

batas)

Korut Vs Korsel

dan kendala

reunifikasi

Jepang:

Geopolitik dan

ekonomi

Spratly Islands

 (Cina,Vietnam,Taiwan, filipina,

Malaysia, Brunei

Cina & kasus

Taiwan

Krisis ekonomi,

sosial, politik

Pengungsi Timor-

Timur

Konflik-kinflik daerah

(sampit, poso dst)

Srilanka (Tamil

Vs Sinhala)

India Vs Pakistan

(nuklir, perbatasan,

etnis)

Asteng

(instabilitas Afghanistan)

Konflik Timteng

(Palestina, zionisme

Israel)

hegemoni AS

NATO & masalah

Eropa Timur

Rusia-Cina

(Perbatasan)

Persaingan AS-

Cina

AS Vs Rusia

Kasus-kasus HAM (Aceh,

Maluku, Papua, Tanjung

Priok, dst)



ASEAN COMMUNITY
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ASEAN Political-Security 
Community (APCS) :

►CHARACTERISTICS :

1. A Rules-bsed community of shared values and 
norms

2. A cohesive, peaceful, stable and resilient 
region with shared responsibility for 
comprehensive security,

3. A dynamic and outward-looking region in an 
increasingly integrated  and interdependent 
world.



ASEAN Economic Community 
(ASC)  :

►Single market and production base:

 Free flow of goods

 Free flow of service

 Free flow of investment

 Free flow of capital

 Free flow of skilled labour

►Competitive Economic Regional

►Equitable economic development

►Integration into the global economy



ASEAN Socio-Cultural Community 
(ASC) :

► Human devolopment

►Social welfare and protection

►Social justice and rights

►Ensuring environmental sustainability

►Building ASEAN Identity

►Narrowing the development gap


